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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran I : Surat Izin Penelitian 

 

 



 

 

 

Lampiran II : Surat Jawaban Penelitian 

 

 



 

 

 

Lampiran III : Pedoman Wawancara 

 

A. Pertanyaan Mengenai Bentuk Praktik Utang Piutang Emas 

1. Bagaimana sejarah awal munculnya praktik utang piutang emas di Desa 

Jatirejo? Apakah ini merupakan kebiasaan yang telah ada sejak lama?  

2. Dapatkah Anda menjelaskan secara rinci bagaimana proses utang 

piutang emas ini berlangsung? Dari kesepakatan awal hingga pelunasan. 

3. Dalam praktiknya, apakah pelunasan selalu dilakukan dalam bentuk 

uang atau juga bisa dalam bentuk emas? Jika menggunakan uang, 

apakah jumlahnya disesuaikan dengan harga emas saat pelunasan atau 

harga yang telah disepakati sebelumnya? 

4. Apakah ada perjanjian tertulis atau hanya kesepakatan lisan? Mengapa 

memilih cara tersebut? 

5. Jika terjadi keterlambatan dalam pelunasan, apakah ada denda atau 

konsekuensi lain yang diterapkan? Jika tidak, mengapa? 

6. Apa motivasi utama Anda meminjamkan emas kepada orang lain? 

Apakah ada harapan untuk mendapatkan keuntungan dari pinjaman 

tersebut? (Khusus untuk Kreditur) 

7. Apa alasan utama Anda meminjam emas? Untuk keperluan apa saja 

biasanya? (Khusus untuk Debitur 1 & 2) 

8. Apakah benar Anda sering meminjamkan kembali emas yang Anda 

pinjam dari Kreditur kepada Debitur 2? Jika ya, bagaimana prosesnya 

dan apakah Kreditur awal mengetahuinya? (Khusus untuk Debitur 1) 

9. Menurut Anda, apa saja keuntungan dan kerugian dari praktik utang 

piutang emas ini bagi masyarakat Desa Jatirejo?  

 

B. Pertanyaan Mengenai Perspektif Sosiologi Hukum Islam 

1. Sebagai masyarakat yang mayoritas beragama Islam, apakah Anda 

memahami prinsip-prinsip hukum Islam yang berkaitan dengan utang 

piutang, khususnya larangan riba? 



 

 

 

 

2. Menurut pandangan Anda, apakah praktik utang piutang emas yang 

selama ini berlangsung di desa ini sudah sesuai dengan hukum Islam? 

Mengapa (sesuai/tidak sesuai)? 

3. Jika terdapat ketidaksesuaian, faktor-faktor apa saja yang menurut Anda 

menyebabkan masyarakat tetap melanjutkan praktik tersebut? 

(Misalnya: kebutuhan mendesak, tradisi, kurangnya pengetahuan, tidak 

ada alternatif lain, dll.) 

4. Apa fungsi tokoh agama atau lembaga keagamaan di desa dalam 

menyebarluaskan hukum Islam yang berkaitan dengan transaksi 

keuangan? Apakah ada usaha untuk memberikan pendidikan? 

5. Apakah hubungan sosial atau kekeluargaan berpengaruh terhadap 

praktik utang piutang ini? Misalnya, apakah lebih mudah meminjam 

dari keluarga meskipun ada kemungkinan tidak sesuai dengan syariah? 

6. Menurut pendapat Anda, seberapa efektif hukum Islam dalam mengatur 

perilaku masyarakat terkait transaksi keuangan di Desa Jatirejo? Apakah 

masyarakat merasa terikat untuk mematuhinya? 

7. Apakah ada perubahan dalam praktik utang piutang emas ini seiring 

berjalannya waktu atau dengan adanya informasi baru mengenai hukum 

Islam? 

8. Apa harapan Anda mengenai praktik utang piutang emas di Desa 

Jatirejo di masa depan agar lebih sesuai dengan prinsip syariah? 



 

 

 

Lampiran IV : Dokumentasi 

 

Wawancara dengan Debitur Wawancara dengan Kreditur 
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